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ABSTRAKSI

Purwanto, Stevanus F.A.2021. “Pengaruh Sarana dan Prasarana Keselamatan
Kebakaran di Atas Kapal Terhadap Standar Keselamatan Kebakaran di
Kapal Bermuatan Liquified Natural Gas Milik Perusahaan PT. NYK Ship
Management.” Skripsi. Program Diploma 1V, Program Studi Nautika,
Politekniknik IlImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Arika Palapa,
M.Si., M.Mar. Pembimbing Il: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M.

Sarana dan prasarana keselamatan kebakaran sangat diperlukan untuk
menunjang keselamatan suatu operasi kapal, dan harus memenuhi ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Pada saat peneliti praktek di kapal SS Tangguh Batur
dalam perjalanan dari Gwangyang ke Bintuni, terdapat 3 tabung oksigen
breathing apparatus yang tidak terisi penuh. Kompressor udara yang digunakan
untuk mengisi tabung oksigen breathing apparatus tersebut rusak dan tidak dapat
diperbaiki oleh engine crew karena terjadi kerusakan pada bagian dalam.
Breathing apparatus cadangan yang hanya berjumlah 2 unit menyebabkan kapal
berlayar tanpa 1 breathing apparatus dari Bintuni ke Himeji yang dapat
membahayakan crew saat situasi darurat kebakaran benar-benar terjadi di atas
kapal. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
sarana keselamatan kebakaran terhadap standar keselamatan kebakaran di kapal
bermuatan Liquified Natural Gas milik perusahaan PT. NYK Ship Management,
untuk mengetahui pengaruh prasarana keselamatan kebakaran terhadap standar
keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas milik
perusahaan PT. NYK Ship Management, dan untuk mengetahui pengaruh sarana
dan prasarana keselamatan kebakaran secara bersama terhadap standar
keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas milik
perusahaan PT. NYK Ship Management.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kuantitatif dan
berjenis asosiatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer
berupa kuesioner dengan jumlah 77 responden yang diolah menggunakan
software komputer IBM SPSS Statistics versi 23.

Dalam Penelitian ini disimpulkan bahwa sarana keselamatan kebakaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap standar keselamatan kebakaran di
kapal bermuatan Liquified Natural Gas milik perusahaan PT. NYK Ship
Management, prasarana keselamatan kebakaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified
Natural Gas milik perusahaan PT. NYK Ship Management, sarana dan prasarana
keselamatan kebakaran secara bersama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural
Gas milik perusahaan PT. NYK Ship Management.

Kata kunci: Sarana, Prasarana, Kapal, Keselamatan, Kebakaran, Liquified
Natural Gas.
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ABSTRACT

Purwanto, Stevanus F.A.2021. “The Influence of Fire Safety Facilities and
Infrastructure on Board Vessel Towards the Fire Safety Standards on
Liquified Natural Gas Vessel Owned by NYK Ship Management PT LTD.”
Final project of Nautical program, Diploma IV Program, Politekniknik 1lmu
Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. Arika Palapa, M.Si., M.Mar. Advisor
I1: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M.

Fire safety facilities and infrastructure are indispensable to support the
safety of a ship operation, and must comply with applicable regulations. When the
researchers practiced on the SS Tangguh Batur ship on the way from Gwangyang
to Bintuni, there were 3 oxygen breathing apparatus cylinders that were not fully
filled. The air compressor used to fill the oxygen breathing apparatus cylinder is
damaged and cannot be repaired by the engine crew due to damage to the inside.
The backup breathing apparatus, which only amounts to 2 units, makes the ship
sail without 1 breathing apparatus from Bintuni to Himeji which can endanger the
crew when a fire emergency situation actually occurs on board. The purpose of
this study was to determine the effect of fire safety facilities on fire safety
standards on Liquified Natural Gas vessels owned by NYK Ship Management PT
LTD, to determine the effect of fire safety infrastructure on fire safety standards
on Liquified Natural Gas vessels s owned by NYK Ship Management PT LTD ,
and to determine the effect of fire safety facilities and infrastructure together on
fire safety standards on Liquified Natural Gas vessels owned by NYK Ship
Management PT LTD.

The method used in this thesis is quantitative and associative type. The type
of data used in this study is primary data in the form of a questionnaire including
77 respondents which was processed using IBM SPSS Statistics version 23
computer software.

In this study it is concluded that fire safety facilities have a positive and
significant effect on fire safety standards on Liquified Natural Gas vessels owned
by NYK Ship Management PT LTD, fire safety infrastructure has a positive and
significant effect on fire safety standards on Liquified Natural Gas vessels owned
by NYK Ship Management PT LTD, fire safety facilities and infrastructure
together have a positive and significant effect on fire safety standards on Liquified
Natural Gas vessels owned by NYK Ship Management PT LTD.

Key words: Facilities, infrastructures, Vessel, Safety, Fire, Liquified Natural
Gas.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak zaman dahulu manusia menggunakan api sebagai sumber
cahaya, perlindungan dari bahaya, maupun memasak. Api yang dapat
dimanfaatkan dan dikendalikan disebut api jinak. Sedangkan api yang tidak
dapat dikendalikan dan cepat bereaksi disebut api liar. Api dapat menjadi
sahabat ketika nyalanya kecil dan dapat dikendalikan oleh manusia.
Sebaliknya, api dapat menjadi musuh yang sangat berbahaya ketika
nyalanya = menjadi besar dan tidak dapat  dikendalikan sehingga
mengakibatkan kebakaran. Api liar berpotensi menyebabkan kebakaran
bahkan ledakan dahsyat pada objek-objek di sekitarnya yang dapat
merugikan banyak hal termasuk nyawa manusia.

Kebakaran yang disebabkan oleh api liar termasuk dalam salah satu
kategori kondisi/situasi darurat di lingkungan perusahaan baik dari luar
ataupun dalam lokasi tempat kerja, termasuk di atas kapal. Kebakaran di
kapal dapat terjadi di berbagai lokasi yang rawan. Kebakaran dapat terjadi di
kamar mesin, ruang muatan, gudang penyimpanan perlengkapan kapal,
instalasi listrik dan akomodasi kapal yang dapat berasal dari kabin kru,
galley, laundry room, anjungan, smoking room, mess room, dan lain
sebagainya.

Keadaan darurat pada situasi kebakaran dan ledakan tentu sangat

berbeda dengan keadaan darurat karena tubrukan, sebab dalam situasi



tersebut terdapat kondisi yang panas dan ruang gerak terbatas dan kadang-
kadang kepanikan atau tidak siapnya petugas untuk bertindak mengatasi
keadaan maupun peralatan yang tidak layak pakai atau tempat penyimpanan
telah berubah.

Alat-alat pemadam kebakaran sangat diperlukan untuk menunjang
keselamatan suatu operasi kapal, dan harus memenuhi ketentuan-ketentuan
yang berlaku, ini sesuai dengan sasaran dari ISM CODE vyaitu untuk
menjamin keselamatan di laut, pencegahan kecelakaan manusia atau
kehilangan jiwa dan menghindari kerusakan lingkungan khususnya
lingkungan maritim dan harta benda. Menurut Hade Septiadi, Elvi Sunarsih,
dan Anita Camelia (2014:3) aspek penting dalam keselamatan kerja adalah
terhindarnya pekerja dari potensi bahaya terutama kebakaran. Ketentuan ini
dimaksud untuk menjamin kesiapan dari alat-alat agar dapat digunakan
setiap saat jika diperlukan dan dapat bekerja dengan optimal.

Saat penulis melaksanakan praktek laut di kapal SS Tangguh Batur
dalam perjalanan dari Gwangyang ke Bintuni ditemukan bahwa 3 tabung
oksigen breathing apparatus tidak terisi penuh. Hal tersebut dikarenakan
breathing apparatus yang berada di fire control station mengalami
penurunan tekanan yang disebabkan oleh suhu udara yang rendah. Mualim 3
yang merupakan on signers langsung bergegas untuk mengisi oksigen
tabung tersebut. Namun, kompressor udara tidak dapat digunakan untuk
mengisi tabung oksisgen breathing apparatus. Mengetahui hal itu, mualim 3

langsung melapor kepada mualim 1 untuk dilakukan overhaul kompressor



udara oleh engine crew. Engine crew tidak dapat melakukan overhaul
karena bagian dalam dari kompressor udara tersebut rusak dan harus diganti
oleh kompressor udara yang baru. Mualim 1 pun langsung melaporkan hal
tersebut kepada perusahaan untuk mengganti kompressor udara yang baru.

Perusahaan merespon bahwa kompressor udara tidak dapat dikirim
ke pelabuhan Bintuni, Papua yang merupakan next port of call SS Tangguh
Batur karena akses yang sulit untuk dijangkau. Sedangkan kapal akan
melakukan labuh jangkar di Selat Makassar selama kurang lebih 2 bulan
sebelum cargo unloading di Himeji LNG Terminal, Jepang. Padahal,
breathing apparatus merupakan salah satu sarana keselamatan kebakaran
yang sangat penting untuk evakuasi atau penyelamatan diri dengan aman
dari lingkungan berbahaya yang tidak memiliki kondisi pernapasan normal
yang disebabkan oleh asap dari kebakaran dan kebocoran gas. Mualim 3 pun
mengganti breathing apparatus dengan breathing apparatus cadangan yang
berada di dalam deck workshop. Namun breathing apparatus cadangan
hanya berjumlah 2 unit dan tidak cukup untuk mengganti 1 unit lagi yang
kekurangan tekanan tersebut.

Dari kejadian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan berfungsinya
alat-alat pemadam kebakaran yang atas kapal, maka awak kapal
melaksanakan pekerjaannya dengan tenang (tugasnya). Untuk menjamin hal
tersebut, alat-alat pemadam kebakaran perlu mendapat perawatan rutin dan
berkala dari kru kapal dan perwira yang bertanggung jawab terhadap

peralatan tersebut. Maka dari itu, sebuah kapal memerlukan sarana dan



prasarana keselamatan kebakaran yang mumpuni guna memenuhi standar
keselamatan kebakaran sesuai dengan Safety of Life at Sea 1974 bab I1-2
yang dibahas lebih lanjut pada Internasional Code for Fire Safety System
2015. Sarana dan prasarana keselamatan yang baik, terawat, dan sesuali
dengan konvensi SOLAS 1974 Bab 11-2 akan menunjang standar
keselamatan kebakaran, dalam hal ini penulis mengambil sampel
keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas atau LNG
milik perusahaan PT. NYK Ship Management.

Gas alam cair (Liquefied Natural Gas, LNG) adalah gas alam yang
telah diproses untuk menghilangkan ketidakmurnian dari hidrokarbon berat
dan kemudian dikondensasi menjadi cairan pada tekan atmosfer dengan
mendinginkannya sekitar -160° C. LNG di pindahkan dengan menggunakan
kendaraan yang dirancang khusus dan ditarun dalam tangki yang juga
dirancang khusus. LNG memiliki isi sekitar 1/640 dari gas alam pada Suhu
dan tekanan standar, membuatnya lebih hemat untuk ditransportasi jarak
jauh di mana jalur pipa tidak ada. Ketika memindahkan gas alam dengan
jalur pipa tidak memungkinkan atau tidak ekonomis, gas alam tersebut dapat
ditransportasi oleh kapal bermuatan LNG, di mana kebanyakan jenis tangki
adalah membran atau “moss”.

Saat ini sejumlah pengelolaan energi banyak terdapat di Tangguh
Field (daerah Papua) yang saat ini di kerjakan oleh operator Asing yaitu
British Petroleum, beberapa wilayah lainnya yang mempunyai potensi ini

ada di Lapangan Arun (Aceh), Lapangan Badak (Kalimantan), Lapangan



1.2.

Donggi Senoro (sulawesi) dan beberapa lapangan kecil lainnya di Sumatera
Utara dan selatan serta Kalimantan Timur. Saat ini LNG menjadi salah satu
energi yang di harapkan bisa mengurangi ketergantungan konsumsi minyak
di Indonesia sehingga hasil pengelolaan dari LNG nantinya adalah CNG atau
Compressor Natural Gas, di mana gas alamnya telah di ekstrak sedemikian
rupa sehingga dapat dijadikan bahan bakar.

Kapal yang mengangkut muatan LNG merupakan kapal yang
mengangkut muatan berbahaya golongan 1, yaitu mudah terbakar, seperti
diketahui dari bahasan sebelumnya, LNG merupakan komponen gas yang
diangkut dalam bentuk cairan, mempunyai titik didih yang sangat rendah
dan sangat mudah terbakar. Sarana dan prasarana keselamatan kebakaran di
kapal bermuatan Liquified Natural Gas tentunya harus berpengaruh positif
dan signifikan terhadap standar keselamatan kebakaran di kapal tersebut,
dan bila situasi darurat kebakaran terjadi, sarana dan prasarana kebakaran
yang mumpuni tersebut diharapkan siap sepenuhnya untuk menanggulangi
kebakaran yang terjadi.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, penulis akan
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Sarana dan Prasarana
Keselamatan Kebakaran di Atas Kapal Terhadap Standar Keselamatan
Kebakaran di Kapal Bermuatan Liquified Natural Gas Milik
Perusahaan PT. NYK Ship Management.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas dan setelah

dilakukan pengamatan terhadap sarana dan prasarana keselamatan



1.3.

kebakaran selama penulis melaksanakan praktik laut di Kapal LNG/C

Tangguh Batur, maka terdapat beberapa rumusan masalah yang dijabarkan

sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana pengaruh sarana keselamatan kebakaran di atas kapal
terhadap standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan
Liquified Natural Gas milik perusahaan PT. NYK Ship
Management?

1.2.2. Bagaimana pengaruh prasarana keselamatan kebakaran di atas kapal
terhadap standar keselamatan kebakaran  di kapal bermuatan
Liquified Natural Gas milik perusahaan  PT. NYK Ship
Management?

1.2.3. Bagaimana pengaruh secara bersama antara sarana dan prasarana
keselamatan kebakaran di atas kapal terhadap standar keselamatan
kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas milik
perusahaan PT. NYK Ship Management?

Batasan Masalah
Dalam skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup masalah hanya

membahas mengenai sarana dan prasarana keselamatan kebakaran di kapal

bermuatan Liquified Natural Gas yang berada di bawah naungan PT. NYK

Ship Management tempat dimana penulis melaksanakan praktek laut.

Responden yang dibagikan kuesioner secara online terbatas pada kru yang

merupakan warga negara Indonesia. Responden merupakan kru yang bekerja

pada 3 kapal bermuatan Liquified Natural Gas berbeda, yaitu SS Tangguh

Batur, SS Tangguh Towuti, dan LNG Jupiter.



1.4. Tujuan Penelitian

1.5.

Terkait dengan judul penelitian, yaitu pengaruh sarana dan prasarana

keselamatan kebakaran di atas kapal terhadap standar keselamatan

kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas, maka tujuan dari

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Untuk mengetahui pengaruh sarana keselamatan kebakaran terhadap
standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural
Gas milik perusahaan PT. NYK Ship Management.

Untuk mengetahui pengaruh prasarana  keselamatan kebakaran
terhadap standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan
Liquified Natural Gas milik perusahaan PT. NYK Ship
Management.

Untuk mengetahui pengaruh secara bersama antara sarana dan
prasarana keselamatan kebakaran terhadap standar keselamatan
kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas milik

perusahaan PT. NYK Ship Management.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun manfaat penelitian yang akan

dikemukakan adalah sebagai berikut :

1.5.1.

Manfaat Secara Teoritis

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan pembaca, baik di
kalangan pelaut maupun kalangan umum mengenai pentingnya
sarana dan prasarana keselamatan kebakaran yang ada di atas kapal,

khususnya kapal bermuatan Liquified Natural Gas.



1.5.2. Manfaat Secara Praktis

1.5.2.1.

1.5.2.2.

1.5.2.3.

Bagi Pelaut

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
kru kapal khususnya mualim yang bertugas dalam
perawatan alat-alat keselamatan kebakaran di atas kapal,
untuk menyadari pentingnya perawatan secara berkala
seluruh sarana dan prasarana keselamatan kebakaran yang
ada di atas kapal, bilamana keadaan darurat kebakaran
benar-benar terjadi, seluruh kru siap untuk melakukan
pemadaman dengan sarana dan prasarana keselamatan

kebakaran yang siap untuk digunakan pula.

Bagi Perusahaan Pelayaran

Diharapkan perusahaan = pelayaran, khususnya
penyedia armada LNG untuk mematuhi peraturan SOLAS
1974 Bab 11-2, untuk melakukan komunikasi yang baik
dengan kru kapal terkait sarana dan prasarana keselamatan
kebakaran yang sudah tidak semestinya digunakan dapat
diganti dengan sarana dan prasarana keselamatan
kebakaran yang baru dan siap untuk digunakan
Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan personal dan teori yang
didapat pada saat penulis melaksanakan praktik laut serta

melakukan penelitian terkait sarana dan prasarana



1.5.2.4.

keselamatan kebakaran di atas kapal, dan juga guna
memenuhi persyaratan kelulusan Diploma IV Politeknik
llmu Pelayaran Semarang dengan gelar Sarjana Sains
Terapan Pelayaran.
Bagi Almamater

Untuk meningkatkan pengetahuan taruna mengenai
sarana dan prasarana keselamatan kebakaran yang ada di
atas kapal. Penelitian ini. juga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan taruna terkait penggunaan
sarana dan prasarana keselamatan kebakaran yang ada di

atas kapal.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan bahan atas

skripsi. Maka sistematika penulisan terbagi dalam lima bab di mana dari

semua bab tersebut saling berkaitan sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi

pemilihan judul serta tujuan, batasan, dan kegunaan dari

pembahasan masalah, perumusan yang akan di ambil, pembahasan

masalah dan sistematika penulisan untuk dapat dengan mudah di

pahami.

Landasan Teori

Berisi tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat

digunakan sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan
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memperjelas serta menegaskan dalam menganalisa data yang
didapat.
Bab Il1 Metode Penelitian
Berisi tentang uraian metode-metode yang dilakukan penulis
dalam rangka memperoleh data guna menyelesaikan masalah yang
ada.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang hasil analisa dan penelitian
dari permasalahan yang ada seperti, objek yang diteliti, temuan
penelitian, analisa permasalahan dan pembahasan masalah yang
timbul serta hasil akhir dari pengolahan data penelitian.
Bab VV  Penutup
Penutup berisi kesimpulan yang dipaparkan penulis secara
singkat, padat, dan jelas terkait hasil penelitian dan saran yang
diberikan penulis bagi pihak-pihak terkait.
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung pemahaman mengenai sarana dan prasarana

pemadam kebakaran di atas kapal terhadap keselamatan kebakaran di kapal

bermuatan Liquified Natural Gas milik perusahaan PT. NYK Ship

Management, maka penulis akan menambahkan teori — teori penunjang dan

berbagai istilah guna mempermudah pemahaman dalam penulisan skripsi

ini.

2.1.1.

2.1.2.

Pengaruh

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016 : 849)
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan
suatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis, pengaruh
merupakan suatu daya yang ada atau timbul dari kualitas pelayanan
terhadap profitabilitas.
Sarana

Menurut Moenir (2006) sarana adalah segala jenis peralatan,
perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama
atau pembantu dalam mencapai tujuan. Dari pengertian sarana yang

di katakan Moenir tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana dan
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prasarana merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam suatu
proses kegiatan baik alat tersebut. Adalah peralatan pembantu atau
juga peralatan utama, dan kedua alat tersebut berfungsi agar
terwujudnya suatu tujuan yang ingin di capai.
2.1.2.1. Sarana Keselamatan kebakaran
Berdasarkan penelitian skripsi terdahulu yang
berjudul ‘Analisis Pengaruh Sarana dan Prasarana
Keselamatan Kebakaran di Atas Kapal Terhadap Standar
Keselamatan Kebakaran di MT Gamalama’ (Hammam
Fathuroyana, = 2019), sarana keselamatan kebakaran
merupakan seluruh peralatan yang harus dapat berfungsi

dengan baik untuk memadamkan kebakaran.

2.1.2.2. Indikator sarana keselamatan kebakaran di kapal
2.1.2.2.1. Ketersediaan  Alat Pemadam Api
Ringan
2.1.2.2.2. Ketersediaan selang pemadam
2.1.2.2.3. Ketersediaan fireman outfit
2.1.2.2.4. Ketersediaan Breathing Apparatus
2.1.2.2.5. Ketersediaan sarana komunikasi
Selain indikator yang disebutkan di atas, kapal
bermuatan LNG juga wajib dilengkapi oleh fusible plug.
Fusible plug akan mengaktifkan alarm kebakaran serta

sistem emergency dan akan meleleh pada suhu 98-104°C
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bila terjadi kebakaran di sekitar cargo area. Fusible plug
juga digunakan sebagai proteksi pada tangki muatan yang
berfungsi untuk mencegah terjadinya tekanan berlebihan
pada tanki sesuai dengan ESD Arrangements & Linked
Ship/Shore Systems For Liquefied Gas Carrier 2018 bab
2.2.1.
2.1.3. Prasarana
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
penunjang utama terselenggaranya ~ suatu proses  (usaha,
pembangunan, proyek, ‘dan sebagainya), (Kamus Besar BI,
2002:893). Daryanto (2008: 51) mengatakan secara bahasa yang
disebut dengan prasarana berarti alat yang tidak langsung digunakan
untuk mencapai tujuan dalam pendidikan misalnya: lokasi atau
tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.
2.1.3.1. Prasarana Keselamatan Kebakaran
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, berbeda
dengan sarana, prasarana lebih mengacu kepada lokasi atau
tempat yang menunjang sarana. Adapun indikator prasarana
keselamatan kebakaran berdasarkan penelitian skripsi
terdahulu yang berjudul ‘Analisis Pengaruh Sarana dan
Prasarana Keselamatan Kebakaran di Atas Kapal Terhadap
Standar Keselamatan Kebakaran di MT Gamalama’

(Hammam Fathuroyana, 2019) adalah:
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2.1.3.2. Indikator prasarana keselamatan kebakaran di

kapal:

2.1.3.2.1. Ketersediaan muster station

2.1.3.2.2. Ketersediaan fire control plan

2.1.3.2.3. Ketersediaan escape route

2.1.3.2.4. Ketersediaan pemadam kebakaran

tetap
2.1.3.2.5. Ketersediaan alarm kebakaran
Selain indikator yang disebutkan di atas, kapal

bermuatan Liquified Natural Gas wajib dilengkapi oleh fire
locker yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan seluruh
alat yang berhubungan dengan pemadaman kebakaran
sesuai standar SOLAS 1974 chapter 11-2, regulation

10.10.4.

2.1.4. Keselamatan

Menurut Mondy (2008:82), keselamatan (safety) mencakup
perlindungan karyawan dari cedera yang disebabkan oleh kecelakaan
yang berkaitan dengan pekerjaan. Hal yang termasuk dalam cakupan
definisi mengenai keselamatan tersebut adalah faktor-faktor yang
berhubungan dengan cedera stres berulang serta kekerasan di tempat
kerja dan dalam rumah tangga. Sedangkan pendapat Leon C
Meggison yang dikutip oleh Prabu Mangkunegara (2000:161) bahwa
istilah keselamatan mencakup kedua istilah yaitu risiko keselamatan

dan risiko kesehatan. Dalam kepegawaian, kedua istilah tersebut
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dibedakan, yaitu Keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang aman
atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat
kerja.

Risiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan
kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik,
luka memar, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan, dan
pendengaran. Semua itu sering dihubungkan dengan perlengkapan
suatu perusahaan atau lingkungan fisik dan mencakup tugas-tugas
kerja yang membutuhkan pemeliharaan dan latihan. Dari definisi di
atas dapat disimpulkan bahwa keselamatan adalah suatu usaha untuk
mencegah terjadinya suatu kecelakaan sehingga manusia merasakan
kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau
kerugian terutama untuk para pekerja yang bekerja di atas kapal.
Kebakaran

Kebakaran adalah reaksi dari oksigen yang terpapar oleh
energi panas yang berlebihan. Kebakaran dapat menimbulkan nyala
api dan menyebar dengan cepat karena adanya bahan atau benda-
benda yang mudah terbakar disekitar sumber api tersebut. Menurut
Standar Nasional Indonesia (SNI), kebakaran adalah sebuah
fenomena yang terjadi ketika suatu bahan mencapai temperatur kritis
dan bereaksi secara kimia dengan oksigen yang menghasilkan panas,
nyala api, cahaya, asap, uap air, karbon monoksida, karbon dioksida,

atau produk dan efek lain. Menurut Ramli (2010), kebakaran adalah
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api yang tidak terkendali artinya di luar kemampuan dan keinginan

manusia.

2.15.1. Klasifikasi Kebakaran

Untuk  memudahkan kru  kapal  dalam

mengidentifikasi dan menganalisis risiko kebakaran yang

terjadi di atas kapal, kebakaran dikelompokkan berdasarkan

kelas — kelas berikut.

2.1 bl L.

2.1.5.1.2.

Kelas A

Kelas A adalah kebakaran vyang terjadi
akibat ' terbakarnya bahan yang mengandung
selulose sehingga meninggalkan arang atau abu
bila terbakar. Contohnya adalah kertas, tekstil,
plastik, dan sejenisnya.
Kelas B

Di kelas ini kebakaran terjadi karena
terbakarnya cairan yang mudah terbakar.
Contohnya seperti bensin, solar, minyak tanah,
cat, dan sejenisnya. Kebakaran kelas B dapat
dipadamkan dengan media foam. Foam adalah
busa yang bisa menyebar ke permukaan benda
cair dengan cepat sehingga mampu menutupi
minyak yang terbakar. Kebakaran kelas B
biasanya terjadi di kilang minyak, perkapalan,

dan tempat pengeboran minyak.
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2.15.1.3. KelasC
Di kelas ini kebakaran terjadi karena
peralatan listrik. Biasanya terjadi akibat arus
pendek listrik. Contohnya adalah pemakaian
kabel yang tidak sesuai, stop kontak yang
berlebih, dan sejenisnya. Jika terjadi kebakaran
jenis ini, kita tidak boleh memadamkannya
dengan menyiram air karena air dapat menjadi
konduktor listrik.
2.1.5.1.4. KelasD
Di kelas D ini kebakaran disebabkan
karena metal yang mudah terbakar. Kebakaran
oleh logam atau metal seperti magnesium,
aluminium, titanium, dan sejenisnya. Tetapi
kebakaran jenis ini jarang sekali terjadi karena
metal sendiri memiliki titik didih yang tinggi.
2.1.5.2. Penyebab Terjadinya Kebakaran
Segitiga api adalah elemen-elemen pendukung
terjadinya kebakaran yang terdiri dari panas, bahan bakar
dan oksigen.Namun dengan adanya ketiga elemen tersebut,
kebakaran belum terjadi dan hanya menghasilkan pijar.
Untuk berlangsungnya suatu pembakaran, diperlukan
komponen keempat, yaitu rantai reaksi kimia (chemical

chain reaction).
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Teori ini dikenal sebagai Piramida Api atau

Tetrahedron. Rantai reaksi kimia adalah peristiwa di mana

ketiga elemen yang ada saling bereaksi secara kimiawi,

sehingga yang dihasilkan bukan hanya pijar tetapi berupa

nyala api atau pembakaran.

_ ‘ Bahan Bakar

Gambar 2.1 Segitiga api

2. 4G

2.15.2.2.

2.1.5.2.3.

Bahan

Bahan yang mudah terbakar antara lain
barang padat, cair atau gas ( kayu, kertas, tekstil,
minyak, dan lain-lain),

Panas (Suhu)

Pada lingkungannya memiliki suhu yang
demikian tingginya,(sumber panas berasal dari
sinar matahari, listrik konsluiting, reaksi kimia,
kompresi udara).

Oksigen (0;)
Adanya Zat Asam ( O, ) yang cukup.

Kandungan (kadar) oksigen di tentukan dengan
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persentase (%), makin besar kadar oksigen maka
api akan menyala makin besar pula, sedangkan
pada kadar oksigen kurang dari 12 % tidak akan
terjadi pembakaran api. Dalam keadaan normal
kadar oksigen di udara bebas adalah 21 %, maka
udara memiliki keaktifan pembakaran yang

cukup.

2.1.6. Standar Keselamatan Kebakaran

2.1.6.1.

2.1.6.2.

Standar

Standar adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang di
bakukan termasuk tata cara dan metode yang disusun
berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait dengan
memperhatikan  syarat-syarat keselamatan, keamanan,
kesehatan, lingkungan  hidup, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pengalaman, perkembangan
masa Kkini dan masa yang akan datang untuk memperoleh

manfaat yang sebesar-besarnya (PP 102 tahun 2000).

Keselamatan Kebakaran

Keselamatan kebakaran di atas kapal diatur dalam
SOLAS 1974 Bab I1-2: Perlindungan dari kebakaran,
deteksi kebakaran dan pemadam kebakaran. Berisi tentang
ketentuan tentang sekat kedap api, sistim deteksi
kebakaran, dan peralatan, jenis dan jumlah pemadam

kebakaran di berbagai jenis kapal.
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Berdasarkan SOLAS 1974 Bab 11-2, mengenai
konstruksi dan perlindungan kebakaran, deteksi kebakaran
dan pemadaman kebakaran. Tujuan keselamatan
kebakaran dari bab ini adalah untuk:
2.1.6.2.1. Mencegah terjadinya kebakaran dan ledakan
2.1.6.2.2. Mengurangi risiko korban nyawa yang
disebabkan oleh kebakaran

2.1.6.2.3. Mengurangi risiko kerusakan yang disebabkan
oleh kebakaran terhadap kapal, muatannya dan
lingkungan

2.1.6.2.4. Membatasi, mengendalikan dan mengurung api
dan ledakan di kompartemen asal, dan

2.1.6.2.5. Menyediakan sarana meloloskan diri yang
cukup dan siap di akses oleh para penumpang
dan awak kapal.

Untuk mencapai tujuan keselamatan kebakaran
yang dimaksud dalam ayat 1 di atas, persyaratan
fungsional berikut terwujud dalam peraturan-peraturan
dari bab ini sebagaimana mestinya. Pembagian kapal ke
dalam zona vertikal utama dan horizontal, pemisahan
ruang akomodasi dari sisi bagian dari kapal
penggunaan yang terbatas dari bahan—bahan yang mudah

terbakar, dan pendeteksi api di zona asal.
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Maka selain tindakan pengendalian atau pemadaman
api, diperlukan pula tindakan-tindakan untuk mencegah
kerugian yang lebih besar. Misalnya saja menyelamatkan
korban yang terancam bahaya, mengamankan harta benda
atau dokumen-dokumen penting, pertolongan pertama pada
korban yang menderita luka bakar dan sebagainya.

Pada saat kejadian kebakaran, tindakan awal adalah
sangat menentukan. Karena saat itu api masih kecil dan
mudah dikendalikan, kecuali bila sebabnya karena ledakan.
Tindakan awal = haruslah cepat. Keterlambatan atau
kesalahan bertindak dapat mengakibatkan hal-hal yang
fatal. Hal ini sering terjadi, karena pada umumnya dalam
menghadapi bahaya api, orang mudah menjadi panik,
sehingga kadang-kadang tidak tahu apa yang seharusnya
dilakukan.

Untuk dapat bertindak secara cepat dan tepat
diperlukan  tentang  cara-cara  pencegahan  dan
penanggulangan bahaya kebakaran yang cukup. Pertama
kali yang perlu diketahui adalah pengetahuan tentang api
dan sifat-sifatnya.

Indikator standar keselamatan kebakaran di kapal
bermuatan Liquified Natural Gas:

2.1.6.3.1. Ketersediaan sistem IGS sesuai persyaratan
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2.1.6.3.2. Ketersediaan fire control dan safety plan
2.1.6.3.3. Ketersediaan pendeteksi kandungan gas
2.1.6.3.4. Ketersediaan sistem pemadam di trunk deck
2.1.6.3.5. Ketersediaan peraturan keselamatan dikapal
Kapal bermuatan Liquified Natural Gas juga wajib
dilengkapi oleh sebuah sistem Emergency Shutdown yang
sesuai dengan persyaratan IMO Code untuk kapal — kapal
yang mengangkut muatan gas cair dalam bentuk curah.
ESDS atau Emergency Shutdown System merupakan sebuah
sistem instalasi di atas kapal yang mengangkur muatan
dalam bentuk cairan. ESDS berfungsi untuk melindungi
kapal dan terminal pelabuhan saat terjadi kebakaran
maupun situasi darurat lainnya dengan cara menghentikan
seluruh operasi bongkar muat. ESDS dapat dioperasikan
secara manual maupun otomatis dari Cargo Control Room.
2.1.7. Kapal bermuatan Liquified Natural Gas (LNG)
2.1.7.1. Kapal
2.1.7.1.1. Pengertian kapal menurut Suranto (2004 : 7):
Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk
dan jenis apa pun yang di gerakkan dengan
tenaga mekanik, tenaga mesin, atau tunda,
termasuk kendaraan berdaya dukung dinamis,

kendaraan di bawah permukaan air, serta alat
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apung dan bangunan terapung yang berpindah-

pindah.

2.1.7.1.2. Pengertian kapal menurut Suyono (2005 : 15):
“Kapal yaitu kendaraan pengangkut penumpang
dan barang di laut “.

Dari kedua  pendapat  tersebut, peneliti
berkesimpulan bahwa pengertian kapal vyaitu alat
transportasi ~ yang digunakan di perairan dengan

menggunakan mesin atau tidak sebagai alat penggerak.

Liquified Natural Gas (LNG)

LNG (Liquified Natural Gas) adalah gas metana
dengan komposisi 90% metana (CH4) yang dicairkan pada
tekanan atmosferik dan suhu -163 derajat celcius. Sebelum
proses pencairan, gas harus menjalani proses pemurnian
terlebih dahulu untuk menghilangkan kandungan senyawa
yang tidak diharapkan seperi CO2, H2S, Hg, H20 dan
hidrokarbon berat.

Proses tersebut akan mengurangi volume gas
menjadi lebih kecil 600 kali. Penyusutan ini membuat LNG
mudah ditransportasikan dan dalam jumlah yang lebih
banyak. LNG ditransportasikan melalui kapal-kapal ke
terminal-terminal LNG dan disimpan di tangki dengan
tekanan atmosferik. Kemudian LNG dikonversi kembali

menjadi gas dan disalurkan melalui sistem transmisi.
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2.1.7.3. Proses Pemuatan LNG di atas Kapal
Liquified Natural Gas dimuat dari pelabuhan muat
dalam bentuk cairan melalui loading arm yang terdapat di
manifold. Cairan tersebut dapat dimuat apabila suhu tanki
kapal telah mencapai -163 derajat celcius. Setelah melalui
loading arm, LNG akan memasuki liquid header yang
memanjang dari tanki depan sampai dengan tanki belakang
kapal dan selanjutnya LNG akan memasuki filling line ke
setiap tangki yang dioperasikan dari cargo control room.
Boil-off gas yang dihasilkan oleh gas metana
tersebut akan dikembalikan ke pelabuhan melalui high duty
compressor yang terdapat di kapal untuk menjaga tekanan
tangki agar tetap stabil. Selama proses pemuatan
berlangsung, hal terpenting yang harus selalu diperhatikan
adalah mengecek suhu dan volume rate LNG, melakukan
de-ballasting, dan memastikan tekanan tanki tidak terlalu
besar maupun terlalu kecil.
2.2. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami arti dari istilah —
istilah yang diberikan penulis pada tinjauan pustaka di atas, berikut beberapa
definisi yang dapat diperhatikan:
2.2.1. Fireman outfit adalah baju pemadam kebakaran lengkap dengan
Celana yang terbuat dari bahan tahan api Aluminium foil tebal yang

digunakan dalam Pemadaman Kebakaran yang dilengkapi dengan
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penutup kepala berlapis kaca bening, sepatu pemadam, senter,
tabung oksigen dan sarung tangan.

Breathing apparatus adalah suatu peralatan yang terdiri dari sebuah
botol (tabung) bertekanan udara, penunjuk tekanan udara, masker
dan peralatan-peralatan pembawa yang digunakan pemadam
kebakaran dalam memadamkan api.

Muster station adalah tempat para crew berkumpul di atas kapal.
Biasanya digunakan pada saat crew sedang melaksanakan lifeboat
drill maupun dalam keadaan darurat sesungguhnya.

Fire control plan adalah adalah sebuah rencana yang menyediakan
informasi penting untuk tindakan cepat dan efisien awak kapal
selama kebakaran.

Escape route adalah gang-gang atau lorong-lorong di atas kapal yang
mana adalah tempat jalan orang keluar dalam keadaan darurat.

Inert Gas System adalah sistem keamanan pencegahan ledakan pada
kapal tanker dengan memasukkan Inert gas ke dalam tangki muatan
untuk menjaga agar kadar oksigen dalam keadaan rendah dan
mengurangi hydrocarbon di atmosfer tangki muatan pada kadar yang
aman.

Trunk deck adalah Dek khusus di kapal bermuatan LNG dimana
pipa-pipa saluran keluar masuknya LNG di distribustikan.

Loading arm adalah merupakan alat penting yang biasa digunakan
untuk mengisikan suatu cairan atau gas dari tangki penyimpanan

yang terdapat di pelabuhan ke tangki kapal.
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2.2.9. Manifold adalah area sekumpulan katup yang dideretkan untuk
mengatur aliran masuk fluida ke header dan separator yang
dikehendaki.

2.2.10. Liquid header adalah sebuah pipa besar yang terdapat di dek sebagai
tempat berkumpulnya cairan sebelum memasuki filling line.

2.2.11. Filling line adalah pipa yang berada di dalam tanki dan berguna
untuk tempat masuknya cairan ke dalam tanki.

2.2.12. Cargo Control Room adalah sebuah ruangan di dalam akomodasi
kapal sebagai tempat untuk melakukan penanganan dan pengaturan
muatan, khususnya saat kapal sedang berada di pelabuhan.

2.2.13. High duty compressor adalah compressor untuk mengembalikan
kelebihan gas LNG ke pelabuhan dalam tekanan dan rate yang besar.

2.2.14. De ballasting adalah proses pembuangan air laut dari tanki ballast
kapal untuk menjaga stabilitas kapal.

Kerangka Pikir Penelitian

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, penulis membuat suatu
kerangka berpikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam
menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan
konsep-konsep. Pemaparan ini di gambarkan dalam bentuk bagan alur yang
sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.

Dalam bagan di bawah di jelaskan tentang sarana dan prasarana
keselamatan kebakaran terhadap standar keselamatan kebakaran di atas

kapal. Sehingga di harapkan sarana dan prasarana keselamatan kebakaran di

atas berpengaruh terhadap standar keselamatan kebakaran kapal bermuatan
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terkait dengan

pengaruh sarana dan prasarana keselamatan kebakaran di atas kapal terhadap

standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas

milik perusahaan PT. NYK Ship Management, maka peneliti dapat

mengembangkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Simpulan pertama menyatakan bahwa sarana keselamatan kebakaran
berpengaruh positif dan-signifikan terhadap standar keselamatan
kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural Gas milik
perusahaan PT. NYK  Ship Management. Berdasarkan hasil
penelitian menyatakan bahwa sarana keselamatan kebakaran
memiliki kontribusi atau sumbangan efektif sebesar 40,5% terhadap
standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural
Gas milik perusahaan PT. NYK Ship Management. Adanya
pengaruh sarana keselamatan kebakaran di atas kapal yang sesuai
dengan standar SOLAS 1974 bab I1I-2, FSS Code 2010, serta
ISGOTT 2018 akan menunjang standar keselamatan kebakaran yang
diharapkan di kapal bermuatan Liquified Natural Gas milik
perusahaan PT. NYK Ship Management.

Simpulan kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa prasarana
keselamatan kebakaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap

standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural
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Gas milik perusahaan PT. NYK Ship Management. Berdasarkan
hasil penelitian menyatakan bahwa prasarana keselamatan kebakaran
memiliki kontribusi atau sumbangan efektif sebesar 47,7% terhadap
standar keselamatan kebakaran di kapal bermuatan Liquified Natural
Gas milik perusahaan PT. NYK Ship Management. Adanya
pengaruh prasarana keselamatan kebakaran di atas kapal yang sesuai
dengan standar SOLAS 1974 bab I1-2, FSS Code 2010, serta
ISGOTT 2018 menunjang standar keselamatan kebakaran yang
diharapkan di kapal bermuatan Liquified = Natural Gas milik
perusahaan PT. NYK Ship Management.

5.1.3. Simpulan ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa antara
sarana dan prasarana keselamatan kebakaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap standar keselamatan kebakaran. Berdasarkan
total dari hasil sumbangan efektif bahwa kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat sebesar 88,2% dan sisanya 11,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Maka dari hasil tersebut dapat dijadikan acuan bahwa adanya sarana
dan prasarana keselamatan kebakaran di atas kapal yang sesuai
dengan standar SOLAS 1974 bab I1-2, FSS Code 2010, serta
ISGOTT 2018 menunjang standar keselamatan kebakaran yang
diharapkan di kapal bermuatan Liquified Natural Gas.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Penelitian yang dilakukan hanya satu waktu artinya bahwa penelitian
hanya dalam kurun waktu tahun di mana saat peneliti melaksanakan
praktek laut di atas kapal.

Waktu penelitian yang terbatas sehingga penelitian hanya terbatas
pada kru kapal yang bekerja di bawah naungan PT. NYK Ship

Management.

Saran-Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tersebut, maka terdapat

beberapa saran sebagai berikut:

5.3.1.

5.3.2.

5.3.3.

Berdasarkan penelitian - yang dilakukan, diharapkan perusahaan
pelayaran lebih memperhatikan sarana keselamatan kebakaran di atas
kapal apakah sarana tersebut masih dapat berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan standar keselamatan kebakaran yang diatur dalam
SOLAS 1974 bab I1-2.

Diharapkan perusahaan pelayaran lebih memperhatikan prasarana
keselamatan kebakaran di atas kapal apakah prasarana tersebut dapat
menunjang berfungsinya sarana yang ada terhadap standar
keselamatan kebakaran yang diatur dalam SOLAS 1974 bab I1-2.
Dengan adanya sarana dan prasarana keselamatan kebakaran di atas
kapal yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap standar
keselamatan  kebakaran, diharapkan perusahaan pelayaran
menyelenggarakan pelatihan terhadap seluruh awak kapal sebelum
on board atau yang biasa disebut dengan BJST (Before Join Ship

Trainig).
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Kuesioner Penelitian
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KESELAMATAN
KEBAKARAN DI
ATAS KAPAL
TERHADAP
STANDAR
KESELAMATAN Jabatan di Kapal *
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(J uvrainary seaman
O Wiper VARIABEL SARANA KESELAMATAN
KEBAKARAN

(O Chief Cook

O 27/ cook Petunjuk Pengisian :
A. Isilah semua nomor dalam angket ini dan
sebaiknya jangan ada yang terlewatkan.

O Messman B. Pengisian jawaban cukup dengan memilih pada
pernyataan yang dianggap sesuai dengan pendapat

O Electrician responden (satu jawaban dalam setiap nomor
pernyataan)
C. Pilhan jawaban :

(O Other:
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2. Tidak Setuju (TS)
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4. Setuju  (S)
5. Sangat Setuju  (SS)
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kebakaran guna menghindari suhu
panas dalam situasi kontak dengan
bahan panas maupun sumber api *

Ketersediaan fusible plug di sekitar
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mengaktifkan alarm kebakaran dan
ESDS saat terjadi kebakaran di atas
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Sangat Tidak OOOOO Sangat 123 45

Setuju (STS) Setuju (SS)
Sangat Tidak Sangat
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Breathing apparatus merupakan
Back Next
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kestabilan oksigen crew kapal saat
terjadi kebakaran di atas kapal *
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engine room, akomodasi dan alat
keselamatan seperti lifeboat dan
rescue boat memfasilitasi crew kapal
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VARIABEL PRASARANA KESELAMATAN

KEBAKARAN

Petunjuk Pengisian : d kebak t
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responden (satu jawaban dalam setiap nomor
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3. Ragu - Ragu (R) Setuju (STS) Setuju (SS)
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Ketersediaan escape route membantu
crew kapal dalam proses evakuasi bila
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terjadi kebakaran di dalam engine room

kapal merupakan komponen penting
dalam situasi darurat yang harus
tersedia di atas kapal

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Sangat
12 3 4 5 Setuju (STS) Setuju (SS)

Sangat Tidak Sangat

Setuju (STS) Setuju (SS)

Pemadam kebakaran tetap yang
mumpuni dan sesuai dengan standar
SOLAS 1974 berpengaruh secara
signifikan dalam mengendalikan
kebakaran api besar di atas kapal

Fire Plan yang tertera di main deck,
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Ketersediaan alarm kebakaran harus
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Fire control dan safety plan wajib
dimiliki seluruh kapal bermuatan LNG
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Kapal bermuatan Liquified Natural Gas
wajib dilengkapi oleh Emergency Shut
Down System (ESDS) yang dapat
dioperasikan baik secara manual
maupun otomatis melalui CCR guna
menghentikan proses bongkar muat
saat terjadi kebakaran maupun situasi
darurat lainnya pada saat kapal berada
di pelabuhan
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R Tabel Uji Validitas

Tabel r untuk df =1 - 50

LAMPIRAN 7

79

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
af = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 08822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 08329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 06614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
i8 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 05368 0.6524
21 03515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 04716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 (0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950




t Tabel Uji Parsial

LAMPIRAN 8

80

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 41 - 80)

w 0.25 010 Q.05 0025 0o 0.005 0.001
if 0.50 0.20 .10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 068052 | 130254 168288 | 201034 | 242080 | ZTOME [ 33007
42 | (068038 | 130204 | 168195 | 201608 | 241847 | 268807 | 3.295R5
43 | 068024 | 130155 168107 | 201668 | 241625 | ZGBS0 | 329063
44| 088011 | 130108 1BR0Z3 | 20537 241413 | ZGR2ZE | 328607
45 | 067088 130068, 167043 | 20010 C241212. Z6B9SD [ 328148
46 | 057ERG | - 130023 | 167868 | 204200 | -La900@ | - 2GETOT | 32TT0
47 | O6THTS | 129982 | 167793 201174 | 240835 26B4S6 3.2720M
48 067964 | 129944 | 67T | 201063 | 240658 | < 2GE820 [ 326801
48 067853 | 128807 | - 1G7ESS | 200833 | 240489 | 2675 | 326508
50| Oo7edd | 18T | 1GTEH |7 200836 | 240327 | 267 | 326141
51| D067E33 | 128837 | 167528 | 200758 | 24T 267572 | 325TEQ
§2 | 06702 | 129805 167469 | 200865 ( 24002 | ZG7I73 | 325451
8| 067815 129773 1674120 0200575 || 13679 | 26MME2 | 325127
§4 | 067H08 | 129743 | 167306 | 200458 | | Z3T4Y | Z.G6OGB [ 3.4615
56| Oo7R% | 1.28M3 | 167303 | 200404 258608 | 266822 ) 324515
)| 067EG0 | 129685 | 167252 | 20033 | Z3GMGD| ZG66F1 | 3236
5. 067862 | - 128658 | 167203 | | 20027 | 239357 | ZGR4AT | 323048
88, 067ard | 10632 | 16765 200172 | 230238 | 266320 [ 3.236R0
08| 067EGT | 12607 | 16708 | 200100 | 23123 | 266476 [ 323421
60 - 067860 | ~9.28582 | 167065 | 2.00030 | 238012 | ZG6OB | 3.231M
61| Oo7aSd | 128658 | 167022188062 | 258805 | 265886 | 322030
62 | 067847 | 19536 166080 | © 190R97 | 238801 | ZG074B | 32260
63 | 067840 | 128513 | 166040 | 199834 | 234701 | 268415 | 32T
64 | 0678 | 128482 166801 | 199773 | 23860d | 263485 | 322253
63 | 067dzB | 128471 1GBBGd | 199714 | Z3B510| 2653G0 | 3220
68| Oo7azl | 1251 1BGE2T | 199655 208419 ZGEE30 ) 3MEF
67| O7Ei7 | 12832 86T | 188601 | 238330 265122 3216
68 | Q67811 | 128413 186757 | 199547 | 238M5| 26008 | 321446
68 | 067808 | 129304 | 1GETXM | 190495 | Z3BI61 | 264808 [ 321260
T0| 067801 | 128376 | 166691 | 199444 | Z3B0B1 | ZG47HD [ 321079
T | 067785 | 12935 1.0G6GG0 | 1.993%d | 238002 | 264686 320803
T2 08778 | 128342 166628 | 19946 | 207928 | 264385 ) 32073
T3 | 067787 | 129326 166600 | 199300 | 237852 | ZGMET | 320567
T4 | 067782 | 128310 166571 | 1054 | 2377RD | 264301 [ 320408
T8 | 067778 | 129304 | 186543 | 196210 | 230 | 264208 | 320249
T8 | 067773 | 128278 166515 | 199167 | ZG7Bdd | ZG420B | 320086
T e




F Tabel Uji Simultan

LAMPIRAN 9

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,08

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

12

15

i
i1
i
1
5
il
L
L

L

L
L]
L]
LI
B
bl
£

1]
11
L]
1]
£
10
1
1
Bk
il
7

405
405
i
104
0
10
10
102
02
02
0
0
0
.00
100
100
400
1%
1%
1%
1%
19
19
18
19
19
19
19
19
19

120
10
119
110
118
318
118
7
KR

=

116
315
115
315
kAL
114
114
KAL)
114
113
11
KA}
11
113
112
112
12
112

2B
280
180
27
17
179
178
178
178
i
P
i
278
176
178
176
175
175
175
175
AL
AL
AL
AL
AL
PRE]
i
PAK]
i
PRE]

15
15
25
256
256
255
255
255
15
15
15
25
15
25
15
28
18
152
15
251
25
251
251
250
250
250
250
250
250
240

42
Rl
4
20
240
240
24
PR
4
R
P
PR
I}
)
Pl
PR}
1%
L%
1%
L%
1%
1%
1%
1%
1%
L4
4
4
4
L4

130
0
108
18
10
14
1
1
¥
227
¥}
16
8
2%
15
125
55
225
1
124
1
1
1
13
)
18
)
13
1
122

12
22
Py
220
Pl
20
11
210
1
AL
218
218
217
A
ALl
216
Al
216
218
PAL]
215
PAL]
15
PAL]
4
4
4
4
4
21

AL
214
Al
1
13
213
212
212
2
PAll
AN
AN
210
210
210
200
100
0
0
208
208
208
208
208
i
207
i
27
i
206

200
100
20
208
107
207
207
206
206
106
205
205
105
1
10
104
10
20
20
20
20
102
102
102
102
201
201
201
201
201

204
204
203
203
203
202
102
201
20
201
200
200
100
200
18
159
189
188
108
108
108
188
19
14
19
15
106
186
106
186

153
193
103
193
153
182
182
182
182

147
196
196

185
145
1
184
18
18
183
18

182
14
141
141
141
181
180
180
180
180
180
189
180
189
180
189
188

19
18
18
18
142
182
181
191
181
190
190
1.9
18
189
189
188
188
18
188
15
18
15
18
186
186
188
186
186
185
18

19
149
140
140
189
189
1.8
1.88
188
1.88
187
187
14
186
186
186
185
18
185
186
18
18
18
18
18
1.8
183
18
183
1.8

180
188
188
188
18
187
1.86
156
186
185
185
185
1M
14
1M
18
18
18
183
182
182
18
182
18
181
1
181
14t
180
180
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